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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah yang telah memberikan
hidayah-Nya kepada kami, sehingga kami berhasil menyusun karya sederhana ini
tanpa adanya kendala yang berarti. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa umat
"min adh-dhulumati ila an-nur”. Semoga kita semua mendapatkan syafaatnya
besuk di yaumil qgiyamah. Amin.

Selanjutnya, karya sederhana ini berupaya mengkaji teks tanzhim al-
Islam li al-mujtama’ karya ulama mesir Prof. Muhammad Abu Zahrah. Selain
berupaya mengkaji, kami juga berupaya menjelaskan secara tematis-komprehensif
dengan comparative approach, yaitu membandingkan dengan pemikiran-
pemikiran tentang masyarakat Islam karya intelektual muslim yang lain, berikut
dengan analisisnya, sehingga diketahui persamaan dan perbedaanya.

Dengan mengetahui berbagai teori tantang konsep masyarakat Islam,
kami berharap semoga kelak mendapatkan modal pengetahuan yang cukup dalam
membangun masyarakat Islami, yang mana merupakan bagian dari amar ma'ruf
nahi munkar. Membangun masyarakat Islam, akan kesulitan apabila tidak
mengetahui model seperti apa dan bagaimana sebenarnya bentuk masyarakat
Islam yang ideal, tingkah laku, tata nilai, tradisi, dan semﬁa yang berkaitan
dengan masyarakat Islam, baik individu, keluarga yang merupakan masyarakat

kecil, maupun masyarakat secara luas.
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ini barmanfaat khususnya bagi diri kami sendiri. Amin.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Guna menghindari salah pemahaman dan sekaligus untuk
memperjelas judul yang penulis pakai dalam skripsi ini, maka perlu ada
penegasan judul terlebih dulu.
1. Konsep
Konsep menurat kamus istilah pengetahuan populer artinya
rancangan (rencana) tertulis: perumusan sementara mengenai suatu undang-
undang peraturan penetapan.1 Oleh karena itu, yang dimaksud konsep disini
adalah rancangan tentang masyarakat Islam yang ditulis oleh Muhamad Abu
Zahrah.
2. Masyarakat Islam
Pengertian masyarakat menurut kamus besar bahasa Indonmesia
adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan_ yang mereka anggap sama,” Dalam judul ini, supaya terjadi
sinkronisasi antara pengertian masSyarakat dan pengertian Islam penulis
menggabungkan kata masyarakat dengan kata Islam menjadi satu pengertian.
Mengutip pendapat Yusuf Qardhawi, Masyarakat Islam adalah

masyarakat yang menjaga adab, tatanan hidup yang murni, tradisinya yang

! Mas'ud Khasan Abdul Qobhar, dkk., Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Gresik:
CV. Bintang Pelajar, tth), him. 131.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3,
(Jakarta: Balai Pustaka, cet. 1, 2001), him. 721.



kukuh, memelihara kehormatannya agar tidak dirusak, menjaga harta
kekayaannya agar tidak dirampas, dan menjaga kemuliaannya agar tidak
direndahkan. Masyarakat Islam tegak di atas tata kehidupan dan tradisi yang
Islami, sechingga memiliki ciri khas tersendiri, tidak taklid pada orang lain
kecuali berdasarkan pada kebijakan ilmu yang jelas.?

Sementara menurut Sayyid Qutb dalam bukunya Masyarakat Islam,
melihat masyarakat Islam dari segi syari'at. Syariat inilah yang menciptakan
masyarakat Islam, dibangun atas landasan-landasan yang dikehendaki Allah
untuk hamba-hamba-Nya, bukan menurut konsep yang ditetapkan atas
segolongan manusia terbadap manusia lainya. Dan di bawah naungan syari‘at
akan tumbuh jamaah yang bercorak Islam.*

Masyarakat Islam yang dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi dan
Sayyid Qutb tersebut lebih mengarah pada perilaku dan tata nilai dalam
masyarakat. Berangkat dari pengertian masyarakat Islam tersebut, penyusunan
skripsi ini penulis hanya mendiskripsikan aspek-aspek masyarakat Islam yang
lebih berkonsentrasi pada perilaku dan tata nilai dalam masyarakat, baik di
lingkungan keluarga, masyarakat, maupun pada individu sendiri. Jadi
penekanan judul tersebut bukan pada bagaimana mengembangkan atau
membangun masyarakat Islam tetapi pada deskripsi masyarakat Islam itu

sendiri.

> Yusuf Qardhawi, Masyarakat Berbasis Syari'at Islam, terj. Abdus Salam
Masykur, (Surakarta: Intermedia, 2003), hlm. 174.

* Sayyid Qutb, Masyarakat Islam, terj. Mu'thi Nurdin, (Bandung: Yayasan At-
Taufig — PT Al-Ma'arif, 1975), him. 5.



Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan judul
"Konsep Masyarakat Islam, Studi Pemikiran Muhammad Abu Zahrah" adalah
upaya mendiskripsikan konsep perilaku dan tata nilai masyarakat Islam
menurut Muhammad Abu Zahrah.

. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam sumber utamanya adalah Al-Qur'an dan As-Sunnah,
lahir bukan dalam masyarakat yang hampa kultural, karena di samping sebagai
konsep Ilahi yang mengajarkan tentang kebenaran, Al-Qur'an dan As-Sunnah
juga sekaligus menjadi pedoman hidup dan kehidupan masyarakat dalam
segala aspek.’

Nash-nash dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah pada dasamya telah
merinci hak dan kewajiban di antara masing-masing individu, keluarga yang
merupakan dasar pertama bangunan sosial, kemudian masyarakat kecil (mikro)
dan masyarakat besar (makro), hingga sistem sosial bagi manusia secara
universal’ Sebagai agama universal yang telah disempurnakan, Islam yang
dibawakan oleh: Nabi Muhammad SAW.memberikan pedoman hidup yang
menyeluruh, mencakup semua aspek kehidupan, meliputi: jasmani-rohani,

material-spiritual, individual-sosial, dan duniawi-ukhrawi.’

° Said Agil Husain Al-Munawar, A4/-Qur'an Membangun Kesalihan Hakiki,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 286.

® Muhammad Abu Zahrah, Tanzhim Al-Islam li Al-mujtama’, Membangun
Masyarakat Islami, terj. Shodig Noor Rahmat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 15.

" Ahmad Azhar Basyir, Citra Manusia Dan Masyarakat Muslim, (Yogyakarta: Ul
Press, 2002), him. 48.



Islam juga memberikan sarana-sarana untuk menentukan perilaku
yang baik dan yang buruk. Pengetahuan terhadap keburukan dan kebaikan
tidaklah semata-mata didasarkan pada akal, keinginan, intuisi atau pengalaman
yang berasal dari panca indera, yang mengalami perubahan-perubahan dan
modifikasi-modifikasi. Islam memberikan sumber obyektif yaitu wahyu Tuhan
sebagaimana yang terwujud dalam kitab Allah SWT dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW. Sumber ini mengajarkan sebuah standar perilaku moral
yang bersifat permanen dan universal, menjaga kebaikan dalam setiap masa
dan keadaan.® Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa Al-Qur'an
merupakan  buku pertama yang memperkenalkan  hukum-hukum
kemasyarakatan.

Seorang muslim dalam pergaulannya di masyarakat haruslah
mempunyai konsep yang jelas, hal ini sebagai bukti bahwa Islam adalah
sebuah sistem yang kaffah (totalitas), oleh karena itu, masyarakat Islam tidak
boleh meniru gaya atau model pergaulan sebagaimana yang dilakukan oleh
orang-orang di luar Islam. Misalnya pela pergaulan yang "hewani" yaitu serba
bebas dan tanpa batas, dan tidak juga pergaulan yang "eksploitatif" (memeras
orang lain). Masyarakat Islam tidak menganut salah-satu dari kedua sistem
masyarakat Kkapitalisme dan sosialisme, akan tetapi Islam menganut asas
keseimbangan antara:

a. hak dan individu,

& Abul A'la al-Maududi, Islam's Way of Life, Islam Kaffah, Menjadikan Islam
sebagai Jalan Hidup, terj. Muhammad Humaidi, (Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 1992), him.
71.



b. individu dan masyarakat,

c. hak individu dan kewajiban individu,

d. hak masyarakat dan kewajiban masyarakat.”

Tujuan utama Al-Qur'an adalah menegakkan tatanan masyarakat yang
adil, berdasarkan etika, dan dapat bertahan di muka bumi. Apakah individu
yang lebih penting sedangkan masyarakat hanya sebagai instrument yang
diperlukan atau "sebaliknya" itu hanya merupakan masalah akademis karena
individu dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. 19 Tidak ada individu tanpa
masyarakat dan tidak ada masyarakat tanpa individu."' Individu merupakan
bagian dari masyarakat, jika tiang-tiang individu terpelihara, maka masyarakat
akan baik dan bahagia. Islam tampil untuk menyeimbangkan dan
menyetarakan -~ kecenderungan umat pada kepentingan individu dan
masyarakat, tanpa memihak salah satunya. N

Menegakkan tata nilai dalam masyarakat yang mulia, adil, elegan,
berwibawa, dan bertahan di muka bumi adalah tujuan utama Al-Qur'an yang
menghendaki . sebuah tatanan . masyarakat ; yang, etis -dan terbuka.” Islam

bertujuan untuk membentuk kehidupan individu dan juga masyarakat secara

° + Sidik Tono, dkk.., Jbadah dan Akhlag Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press,
1998), him. 124.

10 Razlur Rahman, Major Themes of the Al-Qur'an, Tema Pokok Al-Qur'an, terj.
Anas Muhyiddin, cet. IT, (Bandung: Pustaka Setia, 1996), him. 54.

1 George Ritzer, Sociology: A Multiple Paradigm Science, Sosiologi Ilmu
Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1992), hlm. 20.

12 Yusuf Qardhawi..., Op. cit., him. 76.

B Agus Ahmad Safeii dan Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat
Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2001), him. 3.



keseluruhan dengan cara memastikan bahwa kerajaan Allah bisa benar-benar
ditegakkan di bumi dan kedamaian, kebahagiaan, kesejahteraan memenuhi
kehidupan dunia. Jadi cara hidup Islami didasarkan pada sebuah konsep unik
mengenai tempat manusia di alam semesta. Inilah pentingnya sebelum
mendiskusikan sistem moral, sosial, dan ekonomi Islam, masyarakat Islam
harus memiliki sebuah gagasan yang jelas mengenai bagaimana konsep
kehidupan Islami tersebut.'* Hal ini sama dengan prinsip Pengembangan
Masyarakat Islam yang mana sebelum mengembangkan masyarakat Islam
malaui sektor ekonomi, pendidikan, sosial-budaya, politik, maupun yang lain,
seorang pengembang masyarakat harus mengetahui tentang konsep kehidupan
Islami terlebih dahulu, schingga apabila mengembangkan masyarakat
misalnya, melalui sekior perekonomian maka sistem yang digunakan tidak
bertentangan dengan syari'at Islam, seperti monopoli, riba, dan lain-lain.

Dalam memahami masalah konsep masyarakat Islam, perlu
melakukan penelitian-penelitian atau studi terhadap pemikiran yang telah ada.
Dalam halini -penulis memilih konsep masyarakat. Islam hasil pemikiran
Muhammad Abu Zahrah. Alasan penulis memilih pemikiran Muhammad Abu
Zahrah yaitu:

Pertama, pemikiran Muhammad Abu Zahrah dalam mendiskripsikan
masyarakat Islam khusus membahas hubungan antara manusia dengan
manusia (hablumminannas) saja, sehingga pembahasannya lebih rinci. Hal im

berbeda dengan pemikiran yang lain, misalnya pemikiran Yusuf Qardhawi

4 Abul A'la al-Maududi..., Op. cit., hlm. 78.



yang mendiskripsikan masyarakat Islam selain membahas hubungan antara
manusia dengan manusia (hablumminannas) juga membahas hubungan antara
manusia dengan Allah (hablumminallah) sehingga pembahasan terlalu luas
(tidak spesifik) membahas masalah Aqidah, Tbadah Maghdhah, dan lain-lain."
Kedua, pemikiran Muhammad Abu Zahrah dibangun melalui
pendekatan normatif yang berdasarkan pada nash-nash yang ada dalam Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Dengan alur pemikiran yang demikian maka mudah
diterima berbagai lapisan masyarakat, karena masih bersifat universal.'®
Ketiga, Muhammad Abu Zahrah adalah seorang tokoh masyarakat
sekaligus ulama besar di Mesir, yang keahlian sebenarnya ilmu figh, namun
Muhammad Abu Zahrah juga aktif mengamati kehidupan sosial, kemudian
dari hasil pengamatan dan penelitianya itu dituangkan dalam kitab Tanzhim Al-
Islam [i Al-Mujtama’, oleh karena itu penulis akan membahas teori yang mana
pemikiran tersebut muncul bukan dari keahlian penulis teks yang sebenarnya.
Dari berbagai alasan tersebut, ada temuan yang lebih menarik tentang
konsep masyarakat . Islam  menurut Mubammad Abu. Zahrah, dimana
masyarakat Islam ditekankan pada aspek perilaku individu-individunya dalam
menjaga hak dan kewajibannya sebagai anggota masyarakat. Karena dalam

pandangan Muhammad Abu Zahrah individu merupakan pilar utama yang

menentukan tegaknya masyarakat Islam.

S Baca: Yusuf Qardhawi..., Op. cit.

16 Baca: Muhdmmad Abu Zahrah..., Op. cit.



Sisi menarik yang lain dimana Muhammad Abu Zahrah meletakkan
mu'amalat maliyah sebagai bahasan utama sumber ilmiah sistem masyarakat
Islam, sehingga masyarakat Islam tidak terkesan pada aspek spiritulnya saja,
namun pada penjelasanya juga tidak terkesan masyarakat yang materialisme.
Jadi ada keseimbangan antara material dan spiritual. Hal ini merupakan cirl
pokok yang membedakan dengan pemikiran-pemikiran yang lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat
dirumuskan masalah yaitu: Bagaimana konsep masyarakat Islam menurut
Muhammad Abu Zahrah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan konsep masyarakat

Islam menurut Muhammad Abu Zahrah.

Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengembangkan pemikiran, dalam memahami konsep masyarakat
Islam.

2. Sebagai bahan materi dalam membangun masyarakat Islam melalui tata
nilai dalam kehidupan masyarakat.

3. Sebagai landasan dasar untuk penelitian selanjutnya.



D. Telaah Pustaka

Sepanjang penelusuran literatur khususnya dalam penyusunan skripsi,
konsep masyarakat Islam studi pemikiran Muhammad Abu Zahrah belum
pernah diteliti.

Literatur lain yaitu buku yang berjudul Masyarakat Berbasis Syari'at
Islam yang ditulis oleh Yusuf Qardhawi dijelaskan bahwa masyarakat Islam
itu bukanlah masyarakat yang sebagaimana dipersepsikan banyak orang, yakni
masyarakat yang hanya menerapkan syari'at Islam dalam bidang hukum saja,
terutama yang berkaitan dengan sanksi-sanksi hukum, tetapi masyarakat Islam
adalah masyarakat yang diwarnai oleh pemikiran dan pemahaman yang
menentukan pandanganya terhadap persoalan, peristiwa, tingkah laku
seseorang, nilai dan hal-hal yang terkait denganya. =

Masyarakat Islam adalah masyarakat yang memberikan loyalitas
sepenuhnya kepada Islam dan kaum muslimin. Sebagaimana mereka telah
memberikan permusuhan kepada musub-musuh Islam dan orang-orang yang
memeranginya. Hal ini semata-mata tegak di atas prinsip loyalitas (wala)
kepada Allah dan Rasul-Nya. Masyarakat Islam memiliki keistimewaan dalam
hidupnya, yaitu selalu diliputi persaudaraan yang kuat dan perasaan cinta yang
dalam sesama mereka, meskipun tempat tinggalnya berjauhan, tanah airnya
berpencaran, jenis dan warna kulitnya bermacam-macam, status sosial dan

posisinya berbeda-beda.'®

" Yusuf Qardhawi..., Op. cit, hlm. 12-13.

18 Yusuf Qardhawi..., Op. cit., him. 127-128.



Sementara buku yang berjudul Pengembangan Masyarakat Islam
yang ditulis Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safe'i, menjelaskan
Masyarakat Islam yaitu kelompok manusia yang mempunyai kebiasaan,
tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan agama yakni
agama Islam. Dalam masyarakat terkandung makna komunitas, sistem,
peradaban dan sistem organisasi."” Dasar konsep masyarakat Islam diletakkan
di atas prinsip keseimbangan atau harmoni, sebagai pandangan dasar Islam
terhadap makhluk. Keseimbangan berarti hubungan yang harmonis antara
dimensi vertikal dan horizontal, individu dan sosial. Kedua dimensi ini
merupakan dimensi yang utuh, tidak bisa dipisah-pisahkan walaupun bisa
dibedakan. Keduanya memotivasi peran individu dan sosial yang disandang
manusia sebagai khalifah. Pada gilirannya dimensi ini malahirkan derivasi
(asal mula) prinsip-prinsip dasar masyarakat Islam, yakni persamaan
(musawah), persaudaraan (ukhuwah), dan kerjasama (fa ‘awun).*°

Sedangkan pengertian masyarakat Islam yang dijelaskan oleh Ahmad
Azhar Basyir -dalam bukunya. Citra manusia. dan  masyarakat muslim,
masyarakat Islam adalah masyarakat yang terbentuk atas dasar wahyu Ilahi,
bukan dari hasil pemikiran manusia atau filsafat, dan bukan lahir secara alami
sebagai hasil dari evolusi. Masyarakat Islam adalah masyarakat Rabbani yang
berwatak kemasyarakatan, senang melihat kebaikan tegak dalam kehidupan

masyarakat dan tidak senang kemungkaran dikerjakan manusia. Masyarakat

YAgus Ahmad Safe'i dan Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat
Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2001), hlm. 5.

2OAgus Ahmad Safe'i dan Nanih Machendrawaty. .., Ibid, hlm. 8-9.
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Islam memiliki ciri masyarakat yang berperikemanusiaan, kehormatannya
dijunjung tinggi, haknya dilindungi, semua penegak kebenaran pecinta
kebajikan disambut hangat kehadirannya, tanpa membedakan warna kulit, asal
keturunan atau kedudukan sosialnya karena semua adalah anak keturunan
adam, semuanya adalah khalifah Allah di Bumi selagi berpegang teguh pada
petunjuk yang lurus.”’ Masyarakat Islam adalah sistem yang diatur oleh Tuhan,
menempuh jalan syari'at. Asasnya Sunnatullah atau naqal yang sifatnya
mutlak, tetapi penerapan atau pelaksanaan asas tersebut diserahkan pada akal.
Jadi tatanan itu digariskan oleh Tuhan dan dilaksanakan oleh manusia. 2
Dilihat dari sisi sosiologi, masyarakat Islam disebut juga masyarakat
"mutamaddin” dan juga disebut "masyarakat utama" yang maknanya kurang
lebih sama dengan masyarakat beradab, egaliter, terbuka, dan bertanggung
jawab. Untuk mencapai masyarakat mutamaddin atau masyarakat utama ada
dua ciri penting yaitu: pertama, adanya pluralitas. kedua, adanya penghargaan
terhadap kenyataan pluralitas tersebut. Kedua hal ini harus terwujud dalam
masyarakat.®’, Nabi Muhammad, pada awal membangun masyarakat muslim,
Nabi Muhammad tidak ingin membangun ﬁasyarakat eksklusif, tetapi ingin
membangun masyarakat yang menghargai pluralisme®* Pluralitas merupakan

aset yang tidak ternilai harganya dan merupakan aset yang dapat diolah

2! Ahmad Azhar Basyir, Citra Manusia Dan Masyarakat Muslim, (Yogyakarta: UII
Press, 2002), him. 96-98.

22 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam..., Op. cit., him. 171.
2 Zainal Abidin dan Agus Ahmad Safe'..., Op. cit., hlm. 48-49.

2% Misbah Shoim Haris, Spiritualitas Sosial untuk Masyarakat Beradab,
(Yogyakarta: Barckah Offset, 1999), him. 17.
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menjadi kekuatan yang luar biasa, namun bila tidak maka pluralitas merupakan
ancaman yang cukup serius dalam mewujudkan cita-cita kedamaian.”
E. Kerangka Teori
a. Sistem Sosial Islam

Menurut Nasikun dalam bukunya Sistem Sosial Indonesia, sistem
sosial pada dasarnya tidak lain adalah suatu sistem dari pada tindakan-
tindakan. Ia terbentuk dari interaksi sosial yang terjadi di antara berbagai
individu, yang tumbuh dan berkembang tidak secara kebetulan, melainkan
tumbuh dan berkembang di atas standart penilaian umum yang disepakati
bersama oleh para anggota masyarakat. Yang paling penting di antara standart
umum tersebut adalah norma-norma sosial.®

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan sistem sosial Islam,
sebagaimana dijelaskan oleh Musthafa Husni As-Siba'i, dalam bukunya

Kehidupan Sosial Menurut Islam, Tuntunan Hidup Bermasyarakat, yaitu:

1) kehidupan sosial menurut Islam bukanlah kehidupan sosial ala Darwis, ala
pertapa atau ahli zuhud (yang keliru) sebagaimana halnya sebagian kaum
sufi atau kaum fakir miskin Hinda (yugi), yang menjahui harta dan
enggan memilikinya sebab takut akan menanggulangi kesulitan-kesulitan
hidup atau tidak berani mempertanggungjawabkannya. Kehidupan sosial
menurut Islam tidaklah demikian, tetapi suatu bentuk kehidupan sosial
yang modern, sangat dibutuhkan oleh siapapun, pambangunan yang paling

sempurna untuk menegakkan masyarakat yang paling modemn dan

2 Mibah Shoim Haris.. ., Op. cit., him. 22.

%6 Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 1984), hlm. 12-13.
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berkebudayaan tinggi. Kehidupan sosial Islam menjamin hak asasi
manusia serta undang-undangnya yang meliputi pengayoman masyarakat,
salah satu corak sosial yang memerangi kemiskinan, kesakitan,
kebodohan, ketakutan dan kehinaan. Disisi lain, kehidupan sosial Islam
menentang hidup berfoya-foya, karena hidup berfoya-foya merupakan
gejolak dari hawa nafsu yang merajalela.

2) Kehidupan sosial menurut Islam melaksanakan prinsip-prinsipnya untuk
seluruh warga Negara dalam suatu Negara. Baik dari gplongan kaum
muslim maupun non muslim. Hal ini disebabkan karena prinsip-prinsip
serta hak-hak warga Negara adalah merata secara umum, tidak dapat
satupun dikecualikan. Rakyat bekerjasama dengan pemerintah untuk
merealisasikan pengayoman masyarakat.

3) Kehidupan sosial Islam bukan semata-mata merupakan teori saja,
sabagaimana terdapat dalam agama-agama kuno, dan juga bukan
berdasarkan belas kasihan atau iba hati, sabagaimana yang terdapat dalam
aliran—aliran sosialisme di masa kebangkitan Eropa sebelum Marxisme.
Tetapi kehidupan sosial Islam adalah berupa amalan nyata yang disertakan
pula: dengan adanyasyari'at yang harus ditaati, seperti juga undang-
undang Negara yang lain.”’

Sedangkan menurut Soleman B. Taneko, sistem sosial pada dasarnya
merupakan wadah dari proses-proses dan pola interaksi sosial. Secara

struktural, sistem sosial akan mempunyai unsur-unsur pokok dan unsur-unsur

2" Musthafa As-Siba'i, Kekidupan Sosial Menurut Islam, Tuntunan Hidup
Bermasyarakat, (Bandung: Diponegoro, 1981), him. 313-315.
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pokok ini merupakan bagian dari sistem sosial. Unsur-unsur pokok sistem

sosial tersebut adalah sebagai berikut:

1y

2)

3)

Kepercayaan yang merupakan pemahaman terhadap semua aspek alam
semesta yang dianggap sebagai suatu kebenaran mutlak. Setiap sistem
sosial mempunyai unsur-unsur keyakinan tertentu yang dipeluk dan ditaati
oleh warganya. Terdapat juga aneka ragam keyakinan di luar keyakinan
umum yang dipeluknya di dalam suatu sistem sosial, akan tetapi itu
tidaklah begitu penting karena dalam kenyataanya keyakinan itu tidak
semuanya benar. Yang penting keyakinan tersebut dianggap benar atau
tepat oleh warga yang hidup di dalam sistem sosial yang bersangkutan.
Perasaan dan pikiran, yakni suatu keadaan kejiwaan manusia yang
menyangkut keadaan sekelilingnya, baik yang bersifat alamiah maupun
sosial. Perasaan menunjuk bagaimana parasaan para anggota suatu sistem
sosial tentang hal-hal, peristiwa-peristiwa, serta tempat-tempat tertentu.
Perasaan sangat membantu menjelaskan pola-pola perilaku yang tidak bisa
dijelaskan dengan cara lain.

Tujuan, yang merupakan suatu cita-cita yang harus dicapai dengan cara
mengubahsesuatu “atau . mempertahankannya. Orang-orang yang
berinteraksi pada lazimnya dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan atau
sasaran tertentu. Tujuan dari sistem sosial bisa dilihat dari fungsi-fungsi
sistem-sistem itu sendiri. Misalnya, keturunan merupakan fungsi dari
keluarga, pendidikan merupakan fungsi dari lembaga sekolah, dan

sebagainya.

14



4)

3)

6)

7)

Kaidah atau norma, yang merupakan pedoman untuk bersikap atau
berperilaku secara pantas. Para sosiolog, norma dipandang sebagai unsur
yang paling kritis untuk memahami serta meramalkan aksi atau tindakan
manusia di dalam menilai tingkah laku. Norma-norma menggambarkan tata
tertib atau aturan-aturan permainan, sehingga memberikan petunjuk dafam
bertingkah laku.

Kedudukan dan peranan, kedudukan merupakan posisi-posisi tertentu
secara vertikal, sedangkan peranan adalah hak-hak dan kewajiban-
kewajiban, baik secara struktural maupun prosesual. Dalam sistem sosial
pasti terdapat berbagai macam kedudukan dan peranan. Setiap kedudukan
melekat pada aturan-aturan tertentu sebagai petunjuk bagi hubungan sosial
bagi orang-orang yang mendudukinya. Pola tingkah laku dari orang yang
memangku kedudukan dinamakan peranan.

Sanksi, yakni persetujuan atau penolakan terhadap perilaku tertentu.
Persetujuan terhadap perilaku tertentu dinamakan sanksi positif, sedangkan
penolakan. dinamakan . sanksi negatif. Sanksi negatif tersebut berupa:
pemulihan keadaan, pemenuhan keadaan, dan hukuman, baik hukuman
pidana (hukuman tiel. dan idiel), hukuman perdata, maupun hukuman
administrasi. Penerapan sanksi dimaksudkan untuk menimbulkan
perubahan tingkah laku.

Pengawasan, yang merupakan proses serta bertujuan untuk mengajak,
mendidik bahkan memaksa warga masyarakat untuk menaati kaidah-kaidah

atau nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
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8) Fasilitas, yang merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang hendak
dicapai dan telah ditentukan terlebih dahulu.

9) Keserasian dan kelangsungan hidup.

10) Keserasian antara kualitas hidup dengan lingkungan 2

Dari berbagai konsep tentang sistem sosial tersebut, baik dari
konsepnya Nasikun maupun konsepnya Soleman B. Taneko, tampaknya agak
berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh Sayyid Qutb, dimana Sayyid Qutb
memandang sistem sosial Islam dari segi syari'at Islam, sangat jauh berbeda
dengan sistem sosial barat yang sudah mengenal berbagai sistem sosial dalam
sejarahnya, yaitu: sistem perbudakan, sistem feodal, kapitalisme, sosialisme,
dan komunisme.

Sayyid Qutb memberikan penjelasan lebih lanjut, dimana alasan
utama yang menyebabkan tersendirinya masyarakat Islam dengan sistem
sosialnya yang khas ialah kenyataan bahwa masyarakat Islam sebenarnya
adalah masyarakat yang tercipta oleh syari'at yang khas, ciptaan Allah sendiri,
bukan menurut konsep yang: ditetapkan jatas  kemauwan segolongan umat
manusia terhadap manusia yang lain. Di bawah naungan syari'at, terciptalah
hubungan kerja dan produksi, hukum dan kaidah moral yang menyangkut
perorangan dan masyarakat, pokok-pokok budi pekerti, dan undang-undang
pergaulan, bahkan segenap upaya tertentu untuk mengokohkan tata kehidupan

sosial dan menggariskan jalan untuk tumbuh dan berkembang. Jadi bukan

28 goleman B. Taneko, Konmsepsi Sistem Sosial dan Sistem Sosial Indonesia,
(Jakarta: Fajar Agung, 1986), him. 19-25.
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masyarakat Islam yang menciptakan syari'at, tetapi syari‘atlah yang
menciptakan masyarakat Islam.?

Lain lagi dengan pendapat Adnan Harahap, yang mendefiniskan
masyarakat Islam dan sistem sosialnya berdasarkan pada pelaksanaan ritual
(ibadah), sebab menurut Adnan Harahap, masyarakat yang bernilai utama dan
baik adalah sebagai refleksi dari pelaksanaan ibadah yang baik pula karena
ibadah dibangun dari akhlak yang mulia. Apabila akhlak manusia rusak, maka
akan rusak pula hubungan dengan sesama manusia dan rusak pulalah

0 Adapun faktor yang mendukung tegaknya

hubungan dengan Tuhan.
masyarakat Islam menurut Ahmad Azhar Basyir yaitu: (1). Akhlak dan nilai
luhur yang diserukan Islam. (2). Tata aturan yang mengatur hubungan individu
satu dengan individu lain dalam berbagai macam aspeknya. (3). Pelaksanaan
tata aturan tersebut dalam kehidupan masyarakat. (4). Adat istiadat atau tradisi
yang tidak bertentangan dengan prinsip agama Islam.’!

Menurut hemat penulis Sistem sosial Islam adalah tindakan-tindakan,
proses-proses, dan- interaksi 'sosial yang berdasarkan syari'at Islam, karena

sebuah tindakan maupun interaksi sosial secara umum sebagaimana teorinya

Nasikun ‘dan ‘Soeleman B. Taneko ~tanpa didasari syatiat maka tindakan

% Sayyid Qutb, Masyarakat Islam, terj. Mu'ti Nurdin, (Bandung: Al-Ma'arif, 1975),
him. 5-6.

30 Adnan Harahap, Sistem Sosial Menurut Islam, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset,
1980), hlm. 14.

3! Ahmad Azhar Basyir, Citra Manusia Dan Masyarakat Muslim, (Y ogyakarta: UIl
Press, 2002), him. 98.
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tersebut bisa dianggap benar bagi masyarakat yang memiliki norma-norma
sosial yang sama.
b. Struktur Masyarakat Islam

Dalam perspektif sosiosophologi (sosiologi Islam berbasis hikmah),
struktur masyarakat terdiri atas individu yang di dalamnya terdapat tiga
komponen yang menentukan hubungan antar masing-masing individu tersebut,
yaitu:

1. pemikiran-pemikiran yang berpengaruh yang diemban oleh masyarakat,
2. perasaan yang paling berpengaruh yang diemban oleh masyarakat,
3. sistem pemerintahan yang berkuasa.

Ketiga hal inilah yang membentuk ikatan umum antar individu dalam
masyarakat. Tkatan-ikatan atau kohevisitas umum inilah yang membentuk
perilaku individu dalam segala aspek kehidupan, temasuk segala macam
standart hubungan dan aktivitasnya.’”

Struktur masyarakat dapat dilihat dari organisasi sosial dalam
keluarga, baik keluarga sebagai satuan kekerabatan dan sebagai bentuk-bentuk
perluasanya seperti klien. Namun struktur masyarakat juga berdasarkan faktor
kelamin, umur, dan kepentingan bersama.

Struktur-struktur kekerabatan mencakup keluarga dan bentuk
kelompok yang merupakan perluasan keluarga. Ikatan di antara orang yang

bukan kerabat melahirkan banyak macam bentuk pengelompokan mulai dari

32 7ainal Abidin dan Agus Ahmad Safe, Sosiosophologi, Sosiologi Islam
Berbasis Hikmah, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 45.
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"persaudaraan sedarah”, dan persahabatan yang dilembagakan sampai ke
berbagai macam perkumpulan rahasia dan perkumpulan bukan rahasia.

Kelompok-kelompok usia, walaupun bersifat lebih resmi, juga
memegang peranan penting dalam masyarakat dimana mereka memiliki
kedudukan formal berdasarkan tingkat-tingkat usia. Dalam arti yang lebih
umum lagi, struktur masyarakat juga mencakup ikatan-ikatan yang bersifat
politik yang berdasarkan wilayah dan kedudukan.”

Struktur masyarakat menurut Herskovits M. J. tersebut, hampir sama
dengan apa yang dijelaskan oleh Sidi Gazalba, yang mana struktur masyarakat
juga dilihat dari aspek keluarga sebagai dasar bangunan masyarakat, bukan
pada individu, namun Sidi Gazalba tidak menyinggung pada wilayah politik,
kelompok usia, maupun kelompok-kelompok dalam suatu lembaga. Sidi
Gazalba, menggambarkan struktur masyarakat sebagaimana diagram di bawah
1ni:

\ @ /Pndu : himpunan

kel
STEATEL Eedid T

B

keluarga: suami, -
istri, dan anak. il D . O
s oS QQ
O <
Suku : himpdnan indu O x
yang bertalian darah, QO Wangsa :
o\

himpunan suku

yang nenek
Bangsa : himpunan wangsa MOoyangnya sama
yang berkebudayaan sama

* Herskovits, M.J., Organisasi Sosial: Struktur Masyarakat, kumpulan karangan
dalam Pokok-pokok Antropologi Budaya, (Jakarta: Gramedia, 1980), him. 82-83.
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Apabila masyarakat di umpamakan sebuah bangunan maka keluarga
merupakan batu batanya atau batu-batu sebagai pengganti batu batanya. Tidak
akan berwujud bangunan tanpa adanya batu bata. Demikian pula tidak akan
wujud masyarakat tanpa adanya keluarga. 34

Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Fazlur Rahman, dalam
aspek strukturnya masyarakat Islam menekankan pada keluarga sebagai unit
masyarakat. Dalam kenyataanya, keluarga memainkan suatu perapan yang
vpenting dalam etika sosial Islam, karena memberikan lingkungan sosial yang
pertama dan paling pokok terhadap individu. keluarga sebagai lapangan asli
untuk moralitas sosial dimana sesedrang harus melibatkan diri dalam suatu
perbuataan dan tindakan-tindakan yang konstan dan disiplin moral dalam
memainkan peranan ketika berhubungan dengan masyarakat. Untuk tugas
stabilitasnya yang sehat, Islam telah memberikan suatu peraturan etika
keluarga yang dibangun atas: (a) ketakwaan suami istri, (b) ketakwaan orang
tua, (c) ketakwaan keturunan, yaitu penckanan mutlak pada kesucian suami
istri, kebajikan orang tua yang lengkap, niat baik yang tidak luntur, kebaktian
dan penghormatan anak terhadap orang tuanya maupun orang lain yang lebih

tua.

3% Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta:
Builan Bintang, cet. I, 1976), hlm. 185-186.

3% Fazlur Rahman, Konsepsi Masyarakat Islam Modern, (Bandung: Risalah, 1984),
him. 168.

20



¢. Moralitas Masyarakat Islam

Sidi Gazalba mengemukakan bahwa masyarakat Islam inheren
dengan lembaga dakwah. Salah satu sasaran utama dakwah adalah
menegakkan moral masyarakat. Moral adalah cita nilai yang dipandang baik
oleh masyarakat. Moral menentukan cara berlaku-berbuat dalam masyarakat.
Dengan demikian moral merupakan bagian dari syari'at.® Tatanan moral Islam
menurut Abul A'la Al-Maududi, bisa menjamin bagi setiap manusia sebuah
sistem kehidupan yang bebas dari kejahatan. Islam menyeru manusia bukan
hanya untuk melakukan hal-hal yang baik, tetapi juga untuk menghilangkan
hal-hal yang buruk.*’

Dalam pandangan Reuben Levy, doktrin etika dalam Islam sangat
erat berkaitan dengan hukum. Dalam penyajian resmi agama seperti yang
terdapat dalam kitab figh, tidak terdapat perbedaan yang jelas antara peraturan-
peraturan mengenai tingkah laku dan peribadatan (ritual). Oleh karena itu,
ajaran moral merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran praktis yang
menuntun orang-orang Ipukmin ke jalan "yang harus ‘di tempuh untuk
mendapatkan tidha Allah dan pahala surga. Al-Qur'an sendiri tidak lebih dari

kitab-kitab' suci lainnya dalam menyajikan pandangan abstrak tentang nilai-

3¢ Sidi Gazalba..., Op. cit., hlm. 226
3 Abul A'la al-Maududi, Islam's Way of Life, Islam Kaffah, Menjadikan Islam

sebagai Jalan Hidup, terj. Muhammad Humaidi, (Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 1992), him.
77.
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nilai moral, dan tidak pula diungkapkan kriteria umum maupun teoritis tentang
perbedaan antara yang benar dan yang salah.*®

Ungkapan-ungkapan rasa moral yang dikutip dari Al-Quran
merupakan pokok-pokok etika yang menurut Nabi Muhammad dan para ulama
ortodoks menjadi landasan bagi pergaulan antar sesama muslim. Sebagaimana
syarat-syarat lain bagi keimanan, yaitu menyangkut hubungan antara kaum
yang beriman dengan Allah. Pokok-pokok etika diatas telah diringkas oleh figh
menjadi suatu rangkaian peraturan-peraturan yang praktis agar kaum muslimin
tidak usah ragu-ragu terhadap tuntunan syara b,

Konsep moralitas Islam oleh Reuben Levy tersebut, tampaknya
didasarkan pada tuntunan syara’, artinya moralitas Islam tergantung pada
pelaksanaan syari'at Islam. hal ini tidak berbeda jauh dengan konsep moralitas
Islami yang dijelaskan oleh Fazlur Rahman, dimana kebajikan sosial Islam
didasarkan pada agama dan moralitas. Bertentangan dengan falsafah-falsafah
sosial sekuler yang berakarkan keduniawian dan mempunyai pendekatan
materialistis yang dibangun  dengan ' kefanaan sebagai dasar sistem-sistem
nilainya. Fazlur Rahman memberikan istilah masyarakat theosentris dan eti{c—o-
religius yang dilestarikan dalam upaya kebajikan yang berpijak pada moralitas.

Sebagai masyarakat yang theosentris, falsafah sosialnya didasarkan
pada sistem nilai yang paling tinggi dan paling penting, karena mengimani dan

menyembah Tuhan dan memberi prinsip yang sempurna dan lengkap untuk

3% Reuben Levy, Susunan Masyarakat Islam Jilid II, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1989), him. 58-59.

% Reuben Levy..., Ibid., him. 69.

22



mencapai ideal-ideal serta nilai-nilai tertinggi. Dalam kenyataanya, masyarakat
inilah yang mengeluarkan sanksi-sanksi murni dan penting dalam upaya
menegakkan kebenaran, keadilan, keindahan, kasih sayang, pelayanan, dan
memuaskan terhadap sesama.

Sebagai masyarakat yang etiko-religius, Islam didasarkan pada
idealisme etika theosentris yang bertopang pada: (a) cinta pada Tuhan yang
dicerminkan dengan kecintaan kepada sesama manusia. (b) rasa takut pada
Tuhan yang dicerminkan dalam perasaan takut pada pengadilan Tuhan, yang
menekankan dengan lengkap aspek etika kepribadian—Nya.40

Menurut hemat penulis, teorinya Fazlur Rahman tersebut sangat
tepat dijadikan pemahaman tentang moralitas Islam, karena moralitas yang
dijelaskan Fazlur Rahman mewakili dua dimensi sekaligus, yaitu dimensi
vertikal dan dimensi horizontal. Hal ini menunjukkan sebuah keseimbangan
antara aktivitas dan spiritualitas.

d. Adat- istiadat dan Tradisi Islami

Setiap masyarakat memiliki pola perilaku sendiri-sendiri. Pola itu
disebut adat atau tradisi. Berbeda masyarakat berbeda pula adatnya atau
perbedaan masyarakat membawa perbedaan adat. Setiap adat mengandung
kaidah-kaidah, yang disebut undang-undang adat. Apabila kaidah-kaidah itu

mempunyai kekuatan hukum maka akan masuk ke dalam hukum adat. Sebagai

“ Fazlur Rahman..., Op. cit., him. 166-167.
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hukum adat ia mengandung sanksi, yakni yang melanggarnya di ancam dengan
hukuman.*!

Adat istiadat atau tradisi dalam kehidupan masyarakat manapun
mempunyai kekuatan mengikat secara moral kepada anggota masyarakat yang
diwariskan turun temurun. Adanya adat istiadat menimbulkan rasa persatuan
dikalangan masyarakat yang beradat istiadat sama. Orang akan takut
menyalahi masyarakat agar jangan sampai terpencil dari masyarakat. Adat
istiadat yang yang boleh dilestarikan sebagai faktor pendukung pembinaan
masyarakat adalah yang tidak bertentangan dengan prinsip ajaran Islam. Adat
istiadat yang berlatar belakang kemusyrikan tidak boleh dilestarikan.**

Agus Efendi mengemukakan, masyarakat Islam dibedakan dari segi
identitas keagamaan masyarakat serta tradisi agama Islam yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat.*® Berkaitan dengan tradisi Islam, Ali Yafie
berpendapat bahwa tradisi tidak mutlak benar dan harus diletakkan atas dasar
nilai universal kebenaran dan keadilan (e/-hag min rabbik). Tradisi diletakkan
sebagai suatu proses alamiah dalam kehidupan sosial untuk mencapai tingkat
kematangan sesuatu atas sekelompok perilaku yang benar dan adil.
Pembentukan tradisi harus dimulai dari sesuatu yang diyakini kebenaran dan

keadilanya yang kemudian diproses menjadi kebiasaan yang matang dan pola

41 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta:
Bulan Bintang, cet. I, 1976), hlm. 216.

4 Sidi Gazalba. .., Ihid, him. 104-105.

® Agus Efendi, Islam konseptual dan kontekstual, (Bandung: Itqon, 1994), him.
143.
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1).

perilaku yang mantab, diketahui bersama dan diterima baik berlakunya serta
mengikat masyarakat supaya terwujud stabilitas dan terwujud kepastian hukum
(rechtszijkerheid) dalam masyarakat. Ali Yafie menambahkan, itulah yang
disebut oleh Imam Syafi'i sebagai "tradisi keagamaan yang mantap" (as-
sunnah al-mujtama’ ‘alaihi).**

Tradisi Islam dan tata cara kehidupan Islam seperti yang dijelaskan
oleh Yususf Qardhawi, ditegakkan berdasarkan fitrah manusia dan berorientasi
pada kemudahan dengan menjahui sesuatu yang memberatkan, menyulitkan,
serta sikap berlebihan. Tradisi, tata kehidupan dan kebiasaan masyarakat Islam
ditetapkan oleh Islam untuk berkhidmat kepada agidah dan ibadahnya,
pemikiran dan simbol-simbolnya, kemudian akhlak dan perilakunya. Yusuf
Qardhawi merinci tradisi Islami menjadi tiga bagian, yaitu:

Memiliki ciri khas (tamayuz)

Maksudnya adalah tatanan hidup dan kebiasaan bisa menjadikan
setiap anggota masyarakat sebagai pribadi yang memiliki identitas yang
spesifik, yakni identitas Islami. Setiap anggota masyarakat memiliki pendirian
yang jelas dan selalu menjaga diri, agar tidak larut oleh nilai-nilai dari luar
hingga hilang kepribadianya, apalagi sampai mengadopsi seluruh nilai-nilai
dari luar seluruh tradisinya, tanpa dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak bermanfaat.

Penulis memandang kondisi seperti inilah yang banyak terjadi di

kalangan masyarakat Islam saat sekarang. Setelah terlepas dari identitasnya,

“ Ali Yafie, Diperlukan Reorientasi atas Tradisi, Artikel dalam jurnal Ulumul
Qur'an, Volume 3, 1992, him. 3.
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mereka akan mengikuti budaya dan tatanan hidup masyarakat barat secara
keseluruban tanpa menyaring atau menyeleksinya. Ini merupakan pengaruh
globalisasi yang semakin ketat tetapi tanpa memegang teguh identitas diri
sendiri yaitu identitas Islami seperti yang diistilahkan Yusuf Qardhawi.

2). Kesatuan amal (al-wihdah al-'amaliyah)

Masyarakat Islam memiliki kesatuan amal yang realistis, disamping
kesatuan problem, kesatuan prinsip, dan pemikiran, yang berpangkal kepada
kesatuan akidah dan ibadah kepada Allah. Dalam tata kehidupan dan tradisi
Islami, kemana saja seorang muslim pergi, akan merasakan seolah-olah
bertemu dengan keluarga dan saudara-saudaranya. Tiada perbedaan kecuali
dalam hal-hal tertentu yang berkenaan dengan kondisi lingkungan.

Hal tersebut menurut penulis sangat relevan dengan realitas yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat dimana tata cara kehidupan yang seragam
yang berdasarkan aqidah dan ibadah akan mampu membentuk kehidupan kaum
muslimin bersatu, meskipun tempatnya berjauhan, bahasanya berbeda-beda,
dan keturunannya jugaberlainan.

3). Mudah dan sederhana

Tradisi Islam dan tata cara kehidupannya ditegakkan berdasarkan

fitrah manusia dan berorientasi pada kemudahan dengan menjahui sesuatu

yang memberatkan, manyulitkan, serta sikap berlebihan.*

* Yusuf Qardhawi..., Op. cit, hlm. 165-167.
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F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan karya ilmiah, tidak dapat lepas dan penggunaan
metode, karena metode merupakan cara bertindak dalam upaya agar kegiatan
penelitian dapat terlaksana. % Dengan demikian metode merupakan pedoman
agar penelitian dapat mencapai hasil yang maksimal.
a. Sumber data

Penelitian ini bersifat kualitatif dan merupakan penelitian
kepustakaan (/ibrary research). Sumber datanya terdiri dari data primer dan
data sekunder. Sumber data primer yang dipakai penulis dalam penelitian ini
hanya satu buku yaitu buku yang berjudul Tanzhim Al-Islam li Al-Mujtama’,
yang ditulis Muhammad Abu Zahrah, diterjemahkan Shodiq Noor Rahmat
dengan judul Membangun Masyarakat Islami.

Sumber data sekunder yang dipakai penulis meliputi: pertama,
Konsepsi Masyarakat Islam Modern, yang ditulis Muhammad Fazlur
Rahman Anshari. Kedua, Malamih Al-mujtama’ Al-muslim Al-ladzii
Nunsyiduhuy yang ditulis Yusuf Qardhawi diterjemahkan Abdus Salam
Masykur dengan judul Masyarakat Berbasis Syari‘at Islam, Jilid 1. Ketiga,
Pengembangan Masyarakat Islam, yang ditulis Nanih Machendrawaty dan
Agus Ahmad Safe'i. Keempat, Citra Manusia dan Masyarakat Muslim, yang
ditulis Ahmad Azhar Basyir. Kelima, Masyarakat Islam, Pengantar
Sosiologi dan Sosiografi, yang ditulis Sidi Gazalba. Keenam, Susunan

Masyarakat Islam, yang ditulis Reuben Levy. Ketujuh, Masyarakat Islam,

6 Antan Baker, Metode Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10.
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yang ditulis Sayyid Qutb. Kedelapan, Kehidupan Sosial Menurut Islam,
Tuntunan Hidup Bermasyarakat, yang ditulis Musthafa Husni As-Siba'i.
. Metode pengumpulan data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode
dokumentasi. Dokumentasi atau studi dokumentar adalah suatu metode untuk
mencari data variabel yang berupa catatan-catatan penting, transkip, buku,
prasasti, dan sebagainya.”’ Oleh karena penyusunan skripsi ini penelitian
literel atau kepustakaan maka studi dokumentar yang dipakai penulis berupa
buku, artikel, buletin, bahkan data-data dari internet, yang tentunya berkaitan
dengan aspek-aspek masyarakat Islam yang secara tematis-komperhensif

sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Abu Zahrah.

. Metode analisis data

Penyusunan skripsi ini, metode yang dipakai penulis yaitu deskripsi
yang berupaya mengklasifikasikan dan menganalisis data dengan kritik
eiditis, yang memuat tiga langkah utama, antara lain:

Pertama, analisis iisi yaitu pemahaman terhadap isi teks melalui
kajian tematis-komperhensif.

Kedua, analisis realitas yaitu berupaya menemukan konteks dalam

kehidupan masyarakat.

47 Sutrisno Hadi, Statistik I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 135.
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Ketiga, analisis generalisasi yaitu berupaya mengungkapkan makna
secara universal dalam teks dengan asumsi bahwa teks memiliki tujuan moral
yang bersifat universal.*®
G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat difahami dengan mudah dan menjaga runtutan alur
pembahasan secara sistematis, maka bahasan-bahasan dalam penelitian ini
akan dibagi menjadi satu bab pendahuluan, tiga bab bahasan utama, dan satu
bab penutup. Adapun gambaran dari masing-masing bab tersebut adalah
sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang memuat penegasan judul, latar
belakang masalah yang dilanjutkan dengan rumusan masalah untuk
menspesifikasikan pembahasan, tujuan dan kegunaan penelitian supaya
diketahui urgensi dari kajian yang diteliti, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Biografi Muhammad Abu Zahrah, yang membahas
tentang kelahiran, pendidikan, Kkarir, 'dan' karya-karyanya, serta scjarah
penulisan kitab tanzhim al-Islam li al-mujtama’.

Bab ‘ketiga, masyarakat Islam dalam pandangan Muhammad Abu
Zahrah, membahas tentang, dasar-dasar masyarakat Islam, cita-cita sosial

dalam syari'at Islam, dan prinsip-prinsip masyarakat Islam.

“® Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sumnah, Implikasinya pada Perkembangan
Hukum Islam, (Semarang: Aneka Ilmu dan Wali Songo Press, 2000), hlm. 155.
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Bab keempat, analisa konsep masyarakat Islam pemikiran
Muhammad Abu Zahrah, menganalisa terhadap sistematika kitab Tanzhim Al-
Islam i Al-Mujtama’ dan analisa terhadap kelebihan dan kekurangan
pemikiran Muhammad Abu Zahrah.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang meliputi: kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Masyarakat Islam yang dimaksud oleh Muhammad Abu Zahrah adalah
masyarakat yang perilakunya dalam kehidupan sehari-hari, baik perilaku
individu, keluarga, masyarakat mikro maupun masyarakat makro,
berdasarkan pada Al-Quran dan Sunnah Rasul. Sehingga dalam masyarakat
tercipta kehidupan yang Islami, yaitu masyarakat yang berbudi pekerti
luhur, menegakkan keadilan, menjunjung tinggi harkat dan martabat
manusia, egaliter, menjaga agama, harta, dan jiwanya agar tidak
dipengaruhi dan dirusak oleh orang lain, serta masyarakat yang menjalankan
amar ma'ruf nahi munkar

2. Konsep Masyarakat Islam yang dikehendaki oleh Muhammad Abu Zahrah
cenderung pada aspek aktivitas atau perilaku sehari-hari dalam kehidupan
masyarakat,  baik perilaku jindividw, perilaku kelvarga, ‘maupun perilaku
masyarakat secara  umum. Jadi bukan pada aspek spiritualitasnya
sebagaimana konsep masyarakat Islam yang dikehendaki oleh Yusuf
Qardhawi, Sayyid Qutb, Fazlur Rahman, maupun tokoh lain, walaupun
konsepnya Yusuf Qardhawi juga mengarah pada aspek perilaku namun
aspek spiritualitasnya menjadi prioritas. Konsep masyarakat Islam yang
dikehendaki oleh Muhammad Abu Zahrah juga bukan pada aspek

organisasinya sebagaimana yang dikehendaki oleh Sidi Gazalba, Herskovit



M. J. Menurut Herskovit M. J., organisasi-organisasi sosial mencakup
pranata-pranata yang menentukan kedudukan lelaki dan perempuan dalam
masyarakat, dan dengan demikian organisasi sebagai penyalur hubungan
pribadi mereka.’

B. Saran-saran

Hendaknya dalam membangun sebuah teori konsep masyarakat
disertai dengan argumentasi-argumentasi serta contoh-contoh yang jelas
sehingga mudah bagi semua lapisan masyarakat untuk mengimplemantasikan
konsep tersebut. Apalagi konsep tersebut berangkat dari Al-Qur'an dan
Sunnah Rasul, karena Al-Quran dan Sunnah Rasul masih memerlukan
interpretasi yang banyak.

Hendaknya dalam membangun masyarakat Islam harus dimulai dari
hal yang paling kecil, dimulai dari diri sendiri (ibda’ bi an-nafsi). Artinya
tiap-tiap individu harus melaksanakan hak dan kewajibanya sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat. Tahu akan tugas, fungsi dan dan
perannya dalam kehidupan masyarakat sehingga akan terjaga keseimbangan
antara hak dan kewajiban, tidak hanya menuntut haknya saja namun tidak
mau memenuhi kewajiban. ‘Hal ini berangkat dari teori tentang pembinaan
individu, yang menghendaki kebaikan individu sebagai dasar utama dalam

membangun perilaku masyarakat.

! Herskovits, M.J., Organisasi Sosial: Struktur Masyarakat, kumpulan karangan
dalam Pokok-pokok Antropologi Budaya, (Jakarta: Gramedia, 1980), him. 82-83.
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C. Penutup

Demikianlah ulasan mengenai konsep masyarakat Islam studi
pemikiran Muhammad Abu Zahrah. Memang sebuah konsep yang dihasilkan
oleh pemikiran manusia dari sudut pandang manapun tidak lepas dari
kekurangan dan kesalahan, bahkan sangat berbeda dan bertolak belakang
antara pemikiran satu tokoh dengan tokoh yang lain, kebenaranya tidak
mutlak sebagaimana konsep Allah dalam kitab suci Al-Qur'an. Namun tidak
menutup kemungkinan bahwa konsep yang dibawa oleh Muhammad Abu
Zahrah bisa membawa perubahan perilaku masyarakat secara universal, dari
yang buruk menjadi baik, dari yang baik menjadi lebih baik. Hal ini
dikarenakan pemikiran Mubammad Abu Zahrah juga merupakan interpretasi
dalam memahami Al-Qur'an. Jadi bisa dikatakan jika induknya (baca: Al-
Qur'an) benar maka cabangnyapun sedikit atau banyak pasti juga mengandung
kebenaran.

Konsep masyarakat Islam, dulu kini dan esok, apabila dilihat dari
sisi normatifnya pasti tidak jauh berbeda antara satu tokoh dengan tokoh yang
lain, semuanya pasti saling ada keterkaitan. Sebagai pengembang masyarakat
Islam harus memiliki jiwa kritis dan banyak memberikan interpretasi terhadap
pemikiran-pemikiran tersebut, tak terkecuali terhadap pemikiran Muhammad
Abu zahrah, yang masih perlu dikaji lagi demi menyumbang kekayaan
pemikiran tentang masyarakat Islam.

Dalam membangun dan mengembangkan masyarakat Islam, akan

sulit terwujud apabila tidak mengetahui bentuk atau model masyarakat Islam
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yang dikehendaki. Sudah saatnya memang, seorang pengembang masyarakat
Islam memperkaya diri dalam ilmu kemasyarakatan dengan memperbanyak
dan meneliti tentang konsep-konsep masyarakat Islam yang telah ada,
sehingga akan tahu kekurangan dan kelebihan bahkan diharapkan bisa
memberikan konsep sendiri. Hal ini karena semata-mata demi tercapainya
wujud masyarakat Islam yang dikehendaki bersama berdasarkan Al-Qur'an
dan Sunnah Rasulullah saw. Sebab menurut Quraish Shihab, Al-Qur'an
merupakan buku pertama yang memperkenalkan  hukum-hukum
kemasyarakatan.”

Wa Allahu a'lam bi al-shawab

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, cet. xv, 2004), hlm.
319.
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